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LAMPIRAN 1 

 

HASIL DETERMINASI 

 

 
 

Gambar IV.1 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC) 
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LAMPIRAN 1 

 

(LANJUTAN) 

 

 
Gambar IV.1 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC)  
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(LANJUTAN) 

 

 
 

Gambar IV.1 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC)  

 

 



63 
 

  
 

 

LAMPIRAN 2 

 

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Makroskopik tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Makroskopik biji dan batang tanaman koro benguk (Mucuna 

pruriens (L.)DC) 
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LAMPIRAN 3 

 

EKSTRAKSI ETANOL 

 BIJI DAN BATANG TANAMAN KORO BENGUK 

(Mucuna pruriens (L.)DC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Skema pembuatan ekstrak etanol 96% biji dan batang tanaman 

koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC

Simplisia 100 g 

Ampas 

Ampas Ekstrak cair etanol 

Ekstrak etanol pekat 

- Ditambahkan etanol 96% 2000 mL 

- Dimaserasi 3 kali 24 jam 

- Disaring 

- Diulangi sebanyak 2 kali 

- Ditambahkan etanol 1000 mL 

- Dimaserasi 3 kali 24 jam 

- Disaring 

- Diuapkan dengan vakum putar 

- Dipekatkan dengan cawan penguap 

sampai berat konstan 

Ekstrak cair etanol 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN ANTIOBESITAS EKSTRAK BIJI DAN BATANG TANAMAN KORO BENGUK (MUCUNA PRURIENS 

(L.)DC) PADA HEWAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Skema pengujian antiobesitas ekstrak etanol biji dan batang tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.)DC) pada 

hewan uji

Kel.Kontrol 

negatif 

Kel. 

Pembanding I 

Kel.Kontrol 

positif 

Ektrak Biji 

Koro 

Aklimatisasi hewan uji 

Pengelompokkan hewan menjadi 8 kelompok masing-masing 5 ekor hewan 

Kel. 

Pembanding II 

Ekstrak 

Batang Koro 

Kel.Uji Dosis 

50mg/kgBB 

Kel.Uji Dosis 

100mg/kgBB 

Kel.Uji Dosis 

100mg/kgBB 

Kel.Uji Dosis 

50mg/kgBB 

Diberi Simvastatin 

dosis 10mg/70Kg 

bb (14 hari) 

Diberi Orlistat dosis 

360 mg/70Kg bb 

(14 hari) 

Diinduksi makanan karbohidrat 

tinggi dan emulsi lemak selama 30 

hari, dilanjut pemberian karbohidrat 

tinggi selama 14 hari 

Diberi makanan 

standar  

Diberi sediaan uji 

(14 hari) 

Analisis data dengan uji ANOVA dan LSD 

- Dicatat berat badan, ambilan makan dan skor konsisensi feses 

- Diukur kadar TG dan kadar kolesterol total 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

5.1. Perhitungan Dosis Sediaan Uji 

- Dosis I  50 mg/Kg bb tikus 

Dosis I tikus (200 gram) = 
200 𝑔

1000 𝑔
 x 50 mg 

= 10 mg/200 g bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 10 mg/1 mL = 10 mg/mL. 

- Dosis II 100 mg/Kg bb tikus 

 Dosis I tikus (200 gram)  = 
200 𝑔

1000 𝑔
 x 100 mg 

= 20 mg/200 g bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 20 mg/1 mL = 20 mg/mL. 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

5.2. Perhitungan Dosis Pembanding 

- Dosis Simvastatin 10 mg/70Kg bb 

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram) adalah 0,018 

Dosis simvastatin tikus (200 gram) = 10 mg x 0,018  

= 0,18 mg/200 g bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 0,18 mg/1 mL = 0,18 mg/mL. 

- Dosis Orlistat 360 mg/70Kg bb 

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 gram) adalah 0,018 

Dosis orlistat tikus (200 gram) = 360 mg x 0,018  

= 6,48 mg/200 g bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang dibuat 

adalah 6,48 mg/1 mL = 6,48 mg/mL. 
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LAMPIRAN 6 

KLASIFIKASI KOLESTEROL TOTAL, LDL, HDL DAN TRIGLISERIDA 

 
 

Tabel II.1 

Klasifikasi Kolesterol Total, LDL, HDL dan Trigliserida 

 

Kolesterol Total 

<200 mg/dL 

200 – 239 mg/dL 

≥240 mg/dL 

 

Diinginkan 

Cukup Tinggi 

Tinggi 

Kolesterol LDL 

<100 mg/dL 

100 – 129 mg/dL 

130 – 159 mg/dL 

160 – 189 mg/dL 

≥190 mg/dL 

 

Optimal 

Jauh atau diatas Optimal 

Cukup Tinggi 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Kolesterol HDL 

<40 mg/dL 
≥60 mg/dL 

 

Rendah 
Tinggi 

Trigliserida 

 <150 m/dL 

150 – 199 mg/dL 

200 – 499 mg/dL 

≥ 500 mg/dL 

 

Normal 

Cukup Tinggi 

Tinggi 

Sangat Tinggi 
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LAMPIRAN 7 

KLASIFIKASI BERAT BADAN DAN OBESITAS BERDASARKAN 

INDEKS MASSA TUBUH (IMT), LINGKAR PINGGANG, DAN RESIKO 

PENYAKIT 

 

Tabel II.2 

Klasifikasi berat badan dan obesitas berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT), 

lingkar pinggang, dan resiko penyakit 

 

 
IMT 

(kg/m2) 

Kelas 

Obesitas 

Resiko Penyakita (realtif terhadap berat 

badan normal dan lingkar pinggang 

Laki – laki ≤         

40 inchi (≤102 cm) 

Perempuan ≤        

35 inchi (≤88 cm) 

>40inchi (>102 cm) 

>35 inchi (>88 cm) 

Berat Badan Kurang <18,5  - - 

Normal 18,5 – 24,9  - - 

Kelebihan Berat 

Badan 
25,0 – 29,9 I Meningkat Tinggi 

Obesitas 
30,0 – 34,9 

35,0 – 39,9 
II 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Obesitas Berlebih ≥40 III Amat Tinggi Amat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

  
 

 

LAMPIRAN 8 

AGEN FARMAKOTERAPI UNTUK MENURUNAN BERAT BADAN 

 
 

Tabel II.3  

Agen Farmakoterapi untuk Menurunan Berat Badan 

 

Kelas Status Dosis Harian (Mg) 

Inhibitor lipase 

gastrointestinal orlistat 
Penggunaan jangka panjang 360 

Agen Noradrenergik/ 

Serotonergik Sirbutamin 
Penggunaan jangka panjang 5 – 15 

Agen Noradrenergik 

Fendimetrazin 
Penggunaan jangka pendek 70 - 150 

Fentermin Penggunaan jangka pendek 15 – 57,5 

Dietilpropion Penggunaan jangka pendek 75 
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LAMPIRAN 9 

PRODUK NATURAL/HERBAL DAN SUPLEMEN MAKANAN 

 
 

Tabel II.4 

Produk Natural/Herbal dan Suplemen Makanan yang Digunakan Untuk 

Penurunan Berat Badan 

 

Suplemen 

Herbal/Natural/Makanan` 
Gugus Aktif 

Mekanisme yang 

Diajukan 

Kromium Pikolinat Kromium Tidak Jelas 

St. John’s Wort Hiperisin 
Serotonergik / inhibisi 

monoamin oksidase 

Hoodia P57 Tidak Jelas 

Kulit Kayu (White Willow) Salisilat 
Inhibisi Penguraian 

Norepinefrin 

Kalsium piruvat Piruvat Tidak Jelas 

Ekstrak Guarana Kafein Noradrenergik 

Ekstrak Berbagai Teh Kafein Noradrenergik 

Ekstrak Garcinia cambogia 

(sirih) 
Asam Hidrositrat Tidak Jelas 

Kitosan Kationik Polisakarida 
Blokade Absorpsi 

Lemak 

 

 

 


